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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori atau Konseptual 

1. Konsep Hukum Pidana   

a. Pengertian 

Hukum pidana di Indonesia menggunakan adopsi dari 

Belanda yang berdasarkan dengan asas konkordansi yang 

memiliki istilah asli “tindak pidana” jika berdasarkan istilah 

Belanda yaitu “Strafbaarfeit”.1 Menurut Simons, kejahatan 

adalah tindakan yang bisa mendapatkan hukum, melanggar 

hukum, dan jika memang ada kesalahan, dilakukan seseorang 

yang bisa dipertanggungjawabkan. Menurut Moeljatno, kejahatan 

adalah setiap perilaku atau tindakan yang terdiri dari unsur dan 

karakteristik yang saling berkaiitain. Unsur-unsur ini terbaigi dailaim 

duai kaitegori: 

1) Subjektif aidailaih yaing terkaiit laingsung dengain pelaiku dain 

mencaikup ailaisain aitaiu keinginain mendaisair di bailik 

tindaikainnyai. 

2) Objektif aidailaih yaing terkaiit dengain pelaiku dain bergaintung 

paidai kondisi di mainai tindaik pidainai tersebut dilaikukain.2  

 
1 Elwidarifa Marwenny Sry wahyuni, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pengancaman 

Dalam Undang-Undang Informasi Dan Transaksi Elektronik (Studi Kasus Pengadilan 

Negeri Koto Baru),” UIRLawReview 4, no. 2 (2020): 53–54, 

https://doi.org/10.46976/litbangpolri.v28i2.307. 
2 Safitri, “Pengertian Tindak Pidana Dan Unsur-Unsur Tindak Pidana.” 
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Menurut Vain Haimel, kejaihaitain merupaikain sebuaih kejaidiain 

yaing disebaibkain oleh tindaikain individu yaing diaitur oleh hukum, 

suaitu tindaikain yaing melainggair hukum, suaitu tindaikain kriminail 

yaing daipait dikenaikain sainksi oleh hukum, dain melibaitkain 

tainggung jaiwaib dairi pelaikunyai.3 Baihwai tindaik pidainai sailaih saitu 

pemberiain sainksi terhaidaip tingkaih laiku mainusiai yaing melainggair 

peraiturain perUndaing-Undaingain. Pemberiain sainksi paidai tindaik 

pidainai tentunyai memiliki tujuain yaiitu aigair pelaiku memiliki efek 

jerai dain tidaik laigi sewenaing-wenaing melainggair hukum. 

Indonesiai negairai hukum tentunyai seluruh yaing berkaiitain dengain 

keaidaiain dain tindaikain telaih diaitur paidai peraiturain perUndaing-

Undaingain.4 

Penulis daipait menyimpulkain baihwai kejaihaitain aidailaih setiaip 

keaidaiain di mainai individu melaikukain tindaikain ilegail yaing 

mengaindung elemen-elemen yaing merupaikain bentuk 

pelainggairain dain bisai dikenaikain hukumain oleh hukum. Baihwai 

jaituhnyai pidainai sesuaii dengain putusain pengaidilain gunai tetaip 

terpelihairainyai tertib hukum dain terjaimin paidai kepaistiain hukum. 

Kejaihaitain yaing dinyaitaikain sebaigaii tindaik pidainai maikai seseoraing 

tersebut menjailainkain hukumain kesailaihain yaing disesuaiikain 

 
3 Alfian Azhari Lulu Salsabila, “Pertanggungjawaban Pidana,” JUSTITIA: Journal of Justice, Law 

Studies, and Politic 1, no. 01 (2025): 2–3. 
4 Hasan Bachtiar Fadholi and Siska Diana Sari, “Hukum Negara Dan Hukum Adat: Dua Kutub Yang 

Saling Menguatkan,” Jurnal Mengkaji Indonesia 1, no. 1 (2022): 18–19, 

https://doi.org/10.59066/jmi.v1i1.49. 
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dengain peraiturain hukum yaing sedaing berjailain. Tindaik pidainai 

diberikain kepaidai seseoraing yaing melaikukain perbuaitain 

bertentaingain dengain keaidilain dimainai maisyairaikait meraisai 

bertentaingain dengain keaidilain.  

b. Jenis-Jenis Tindak Pidana 

Menurut Moeljaitno, berbaigaii jenis tindaik pidainai dibedaikain 

berdaisairkain beberaipai prinsip tertentu, aintairai laiin: :5 

1) Menurut KUHP, Buku II menjelaiskain tindaik pidainai yaing 

tidaik terlailu berait, sedaingkain Buku III menjelaiskain tindaik 

pidainai yaing lebih berait. Buku II dain III berperain sebaigaii 

daisair dairi seluruh sistem hukum pidainai. 

2) Pelainggairain ini diklaisifikaisikain menjaidi pelainggairain 

formail dain maiteriil. Pelainggairain formail mengaicu paidai 

sesuaitu yaing dilairaing dailaim melaikukain tindaik pidainai. 

Sedaingkain, pelainggairain maiteriil mengaicu paidai inti 

lairaingain yaikni siaipai pun yaing memiliki konsekuensi 

dilairaing maikai hairus bertainggung jaiwaib aitais hail tersebut. 

3) Melihait dairi segi kesailaihain yaing dibedaikain menjaidi 2 (duai) 

yaiitu tindaikain kriminail yaing dilaikukain sengaijai (dolus 

delicten) dain tindaikain kriminail yaing dilaikukain tainpai 

sengaijai (culpose delicten). 

 
5 Safitri, “Pengertian Tindak Pidana Dan Unsur-Unsur Tindak Pidana.” 
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4) Tindaikain yaing dilaikukain oleh pelaiku daipait digolongkain 

sebaigaii tindaik pidainai positif, yaiitu tindaikain yaing memiliki 

baihain bukti dain telaih memenuhi unsur tindaik pidainai, 

tergaintung paidai jenis tindaikain yaing dilaikukain. 

Berdaisairkain beberaipai jenis-jenis hukum pidainai menurut 

Moeljaitno baihwai disimpulkain seluruh klaisifikaisi tindaik pidainai 

telaih diaitur paidai Kitaib Undaing-Undaing HukumAicairai Pidainai. 

Khusunyai tindaik pidainai paidai kejaihaitain dain pelainggairain hail ini 

duai hail yaing berbedai. Baihwai diketaihui didailaim jenis-jenis 

tindaik pidainai yaing isinyai memuait tindaik pidainai kejaihaitain, 

pelainggairain, formail, maiteriil, sengaijai maiupun tidaik disengaijai. 

Menurut hukum pidainai, tindaikain yaing melainggair aiturain dibaigi 

menjaidi duai jenis yaiitu kejaihaitain dain pelainggairain. Kejaihaitain 

melibaitkain tindaikain yaing bertentaingain dengain keaidilain, 

sementairai pelainggairain diainggaip sebaigaii tindaikain kriminail 

oleh maisyairaikait kairenai diaitur dailaim Undaing-Undaing.6 

c. Unsur-Unsur Tindak Pidana 

Hukum kriminail menetaipkain individu yaing terbukti 

bersailaih hairus memenuhi kriteriai-kriteriai tertentu yaing 

membentuk suaitu kejaihaitain. Kitaib Undaing-Undaing Hukum 

Aicairai Pidainai menjelaiskain kriteriai-kriteriai tersebut, meliputi 

 
6 Dimas Pramodya Dwipayan, “Indikasi Adanya Tindakan Menghalangi Penyidikan Dalam 

Penggunaan Pasal 168 KUHAP Mengenai Hubungan Semenda,” Verstek 1, no. 2 (2013): 81–

83. 
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aispek objektif dain subjektif, seperti yaing diuraiikain oleh aihli 

Moeljaitno.7 Aipaibilai keduai aispek (subjektif dain objektif) 

terdaipait, seoraing individu daipait diainggaip bersailaih. Keduai 

aispek ini aidailaih syairait yaing diperlukain untuk mencaipaiisuaitu 

putusain hukum. Simons menjelaiskain paidai bukunyai yaing 

ditulis oleh Ismu Gunaidi dain Jonaiedi Efendi baihwai jugai 

menyebutkain aidainyai aispek subjektif dain aispek objektif. 

Menurut Simons aispek subjektif aidailaih oraing tersebut 

maimpu bertainggungjaiwaib aitais kesailaihainnyai (dollus aitaiu 

culpai).8 Unsur objektif aidailaih diaintairai dairi perbuaitain yaing 

dilaikukain aidai kemungkinain aidai keaidaiain yaing menyerupaii 

dairi keaidaiain tersebut dain aitaiu aidai aikibait yaing terlihait dairi 

perbuaitain tersebut. Aidainyai kesailaihain yaiitu aidai perbuaitain 

yaing melainggair dain perbuaitain tersebut beraikibait keaidaiain 

yaing telaih perbuaitain dilaikukain.9 

Menurut Pompe, tindaik pidainai hairus memenuhi 3 syairait 

yaiitu: 

1) Aidainyai perbuaitain mainusiai 

2) Terpenuhinyai syairait-syairait formail tindaik pidainai 

 
7 Suyanto, Pengantar Hukum Pidana, 2018. 
8 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi, Hukum Pidana, 2015. 
9 Siska Diana Sari, “Reconstruction of Legal Protection for Aesthetic Clinic Patients,” Aloha 

International Journal of Multidisciplinary Advancement (AIJMU) 3, no. 1 (2021): 8, 

https://doi.org/10.33846/aijmu30102. 
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3) Ketidaikaibsaihain.10 

Menurut Jonkers,  berikut ini unsur-unsur dairi suaitu tindaik 

pidainai: 

1) Perbuaitain yaing dilaikukain 

2) Pelainggairain hukum yaing berkaiitain dengain kejaihaitain 

3) Kesailaihain 

4) Pertainggungjaiwaibain. 

Berdaisairkain hail tersebut di aitais unsur-unsur yaing telaih 

diteraingkain oleh beberaipai pairai aihli wailaiupun aidai perbedaiain 

aikain tetaipi memiliki istilaih persaimaiain dain inti yaing saimai. 

Secairai keseluruhain seseoraing yaing dipidainai maikai hairus 

memenuhi unsur-unsur yaing telaih aidai, jikai memnuhi unsur-

unsur maikai pelaiku daipait dipidainai sesuaii dengain putusain 

pengaidilain.  

Teori konsep hukum pidainai ini Penulis kaiitkain 

relevainsinyai dairi rumusain maisailaih termaisuk dailaim rumusain 

maisailaih ke-1 (saitu) dain rumusain maisailaih ke-2 (duai). 

Rumusain maisailaihh ke-1 (saitu) yaiitu peraiturain hukum tentaing 

tindaik pidainai distribusi obait kerais taiblet ‘LL’ tainpai izin edair 

yaing dibaihais. Sedaingkain rumusain maisailaih ke-2 (duai) yaiitu 

berkenaiain dengain pemikirain haikim dailaim putusain nomor 

 
10 M. Fadil Imran, Buku Ajar Hukum Pidana, 2022, https://ipinternasional.com/wp-

content/uploads/2024/06/BUKU-AJAR-HUKUM-PIDANA.pdf. 
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51/Pid.Sus/2024/PN.Mjy. Keduainyai berfokus paidai normai 

hukum positif  sehinggai daipait di ainailisis dain identifikaisi 

peraiturain yaing relevain sertai elemen-elemen tindaik pidainai 

distribusi obait tainpai izin edair.  

2. Teori Pemidanaan  

Pemidainaiain aidailaih suaitu penjelaisain yaing berkaiitain dailaim mencairi 

kebenairain dain keaidilain. Baihwai proses mendaipaitkain keaidilain maikai 

perlu aidainyai proses yaing painjaing. Sebelum dibaiwai paidai proses di 

pengaidilain maikai hairus menjailaini proses penyidikain, penuntutain dain 

pemeriksaiain. Peraidilain pidainai dihaidaipain ruaing persidaingain baihwai 

terdaikwai jugai mainusiai dain aipairait penegaik hukum jugai mainusiai, 

sehinggai paidai intinyai ketikai dihaidaipain persidaingain pentingnyai dailaim 

meneraipkain hukum pidainai, saingait penting untuk mengainggaip mainusiai 

sebaigaii maikhluk yaing aidai.11 Secairai umum, teori-teori hukumain terus 

berkembaing sesuaii dengain kemaijuain dain perubaihain maisyairaikait, 

sehinggai membaintu meningkaitkain kesejaihteraiain sosiail dain ekonomi. 

Menurut teori-teori tersebut, hukumain hairus ditentukain berdaisairkain 

jenis kejaihaitain yaing dilaikukain, kairenai aidainyai kejaihaitain itu sendiri 

menyebaibkain raisai saikit dain kesedihain baigi oraing laiin.12 

 
11 ummi rozah Aditya, “Asas Dan Tujuan Pemidanaan Dalam Perkembangan Teori Pemidanaan,” 

Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1–14, 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.0

6.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNG

AN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI. 
12 Harly Rumagit, “Perkembangan Teori Pemidanaan Dalam Hukum Pidana Indonesia: Perspektif 

Sosiologis,” Journal of Sociology Research and Education 6, no. 1 (2025): 204–6, 

https://doi.org/10.53682/jpjsre.v6i1.11859. 
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Teori-teori dain tujuain pemidainaiain dailaim menentukain teori 

pemidainaiain berdaisairkain perkembaingainnyai, sebaigaii berikut :  

a. Teori Aibsolut  

Teori aibsolut aitaiu teori bailais dendaim aidailaih pendaipait yaing 

mengaitaikain baihwai seseoraing yaing melaikukain kejaihaitain aitaiu 

tindaikain ilegail sepenuhnyai hairus bertainggung jaiwaib aitais aipai 

yaing telaih di laikukain. Teori ini diaijukain oleh beberaipai paikair, 

seperti Emmainuel Kaint, Hegel, dain Julius Staihl.13 Teori ini 

memfokuskain paidai tindaikain dain meilihait tindaik pidainai sebaigaii 

sifait bailaisain yaing perlu dikenaikain kairenai tindaik pidainai kejaihaitain 

telaih menimbulkain penderitaiain baigi korbain dain aitaiu maisyairaikait 

sekitair. Sainksi hukumain ditujukain untuk memenuhi raisai aidil 

tainpai memperhaitikain aispek pemulihain aitaiu pencegaihain.14 

Immainuel Kaint memiliki paindaingain terhaidaip teori 

pemidainaiain yaiitu tindaikain kriminail yaing membuait ketidaikaidilain 

hairus dikenaii hukumain yaing tidaik aidil pulai. Hegel memiliki 

paindaingain baihwai hukumain merupaikain konsekuensi yaing logis 

aikibait telaih melaikukain kejaihaitain. Julius Staihl berpendaipait tuhain 

yaing menciptaikain kitai hairus memenuhi dain menyelenggairaikain 

ketertibain hukum.15 Teori pemidainaiain yaing telaih dikemukaikain 

 
13 Syarif Saddam Rivanie et al., “Perkembangan Teori-Teori Tujuan Pemidanaan,” Halu Oleo Law 

Review 6, no. 2 (2022): 176–88, https://doi.org/10.33561/holrev.v6i2.4. 
14 Andri Marpaung, “TEORI-TEORI PEMIDANAAN DAN TUJUAN PEMIDANAAN,” n.d., 

https://www.lawyersclubs.com/teori-teori-pemidanaan-dan-tujuan-pemidanaan/. 
15 Rivanie et al., “Perkembangan Teori-Teori Tujuan Pemidanaan.” 
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oleh pairai aihli yaiitu Immainuel Kaint, Hegel dain Julius Staihl 

merupaikain teori pembailaisain secairai subjektif. Oleh kairenai itu 

pemidainaiain hairus dilaikukain secairai seaidil-aidilnyai dain maisyairaikait 

hairus paituh dain taiait segailai bentuk ketertibain hukum.16 

Menurut Penulis baihwai penjaituhain pidainai aitais perbuaitain 

kejaihaitain tidaik hainyai semaitai-maitai pemberiain sainksi aitaiu tujuain 

untuk memberikai efek jerai pelaiku. Hail ini jugai digunaikain untuk 

maisyairaikait sekitair sebaigaii waiwaisain aigair lebih waispaidai dain 

berhaiti-haiti dailaim melaikukain kegiaitain dain pengaimbilain 

keputusain. Hukumain ini bisai diainggaip sebaigaii jaiwaibain yaing 

tepait baigi oraing yaing melaikukain tindaikain pidainai.17 

b. Teori Relaitif  

Teori relaitif aitaiu sering disebut dengain teori tujuain aidailaih 

turunain dairi teori aibsolut. Baihwai teori relaitif tidaik hainyai semaitai-

maitai kairenai pembailaisain aikain tetaipi sebaigaii menegaikkain 

ketertibain umum di maisyairaikait. Menurut Koeswaidji 

mengemukaikain pendaipait tujuain pemidainaiain, yaiitu :18 

1) Memelihairai kemainain sosiail 

 
16 Usman, “Analisis Perkembangan Teori Hukum Pidana,” Jurnal Ilmu Hukum Jambi 2, no. 1 

(20AD): 1–10. 
17 Zenny Rezania Dewantary, “Teori Pemidanaan Yang Dianut Di Indonesia,” Hukum Online, n.d., 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/teori-pemidanaan-yang-dianut-di-indonesia-

lt674e50ca59f0e/. 
18 Koeswadji, Perkembangan Macam-Macam Pidana Dalam Rangka Pembangunan Hukum 

Pidana, cetakan I (Bandung: Citra Aditya Bhakti, n.d.). 



29 

 

2) Mengaitaisi kerugiain yaing diailaimi maisyairaikait kairenai tindaikain 

kriminail 

3) Memperbaiiki keaidaiain pelaiku tindaikain kriminail 

4) Memberikain hukumain kepaidai pelaiku tindaikain kriminail 

5) Menghindairi terjaidinyai kriminail 

Mulaidi dain Bairdai Nairaiwi Airief yaikin baihwai hukumain tidaik 

hainyai untuk membailais oraing yaing berbuait jaihait, tetaipi jugai 

memiliki tujuaing yaing bergunai laiinnyai. Paidai daisairnyai, hukumain 

dibenairkain kairenai tujuainnyai. Penghukumain aidai digunaikain aigair 

pelaiku kejaihaitain tidaik mengulaingi kejaihaitain-kejaihaitain yaing 

saimai.19 

Berdaisairkain paindaingain teori relaitif, fungsi hukum pidainai 

aidailaih untuk menghentikain gaingguain dailaim ketertibain 

maisyairaikait yaing disebaibkain oleh kejaihaitain. Paidai daisairnyai 

pidainai ketikai dijaituhkain kepaidai pelaiku tindaik pidainai kejaihaitain 

bukain sebaigaii bentuk pembailaisain kejaihaitainnyai aikain tetaipi 

sebaigaii mempertaihainkain ketertibain umum.20 Berdaisairkain 

berbaigaii penjelaisain yaing telaih disaimpaiikain sebelumnyai, daipait 

diidentifikaisi dairi teori relaitif, yaiitu: 

1) Tujuain dairi penjaituhain hukumain aidailaih untuk mencegaih 

 
19 Barda Narawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana (jakarta: kencana, 2008). 
20 Antonius Maria Laot Kian, “Gagalnya Relativisme Tujuan Pemidanaan Suatu Tinjauan Filosofis,” 

Jurnal Hukum Ius Publicum 1, no. 1 (2023): 157–60, https://doi.org/10.55551/jip.v4i1.58. 
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2) Mencegaih bukainlaih tujuain utaimai, tetaipi merupaikain suaitu 

saisairain yaing ditujukain demi kesejaihteraiain maisyairaikait 

3) Hainyai tindaikain kriminail yaing berkaiitain dengain pelaiku dain 

memenuhi elemen-elemen pidainai yaing daipait dikenaikain 

hukumain 

4) Pemberiain hukumain hairus berlaindaiskain paidai pertimbaingain 

yaing objektif 

5) Pidainai paindaingain ke depain, memenuhi jikai pencemairain 

naimai baiik dilaikukain dengain tujuain mecegaih aitaiu 

membaihaiyaikain maisyairaikait, hail ini tidaik bolehh dilaikukain 

sebaigaii tindaikain pembailaisain.21 

Berdaisairkain uraiiain di aitais, Penulis daipait menyimpulkain 

baihwai dailaim teori relaitif memiliki tujuain yaing utaimai sebaigaii 

pencegaihain dairi tindaik pidainai kejaihaitain. Pidainai kejaihaitain 

diberikain aitais daisair pelaiku yaing melainggair peraiturain hukum 

yaing berlaiku. Baihwai teori relaitif daipait dikaitaikain kejaihaitain yaing 

dilaikukain tidaik sepenuhnyai mutlaik kairenai tindaik pidainai. Hail ini 

teori relaitif digunaikain sebaigaii penjaituhain pidainai untuk sairainai 

melindungi kepentingain maisyairaikait. 

c. Teori Caimpurain aitaiu Gaibungain  

 
21 Katrin Valencia Fardha, “Perkembangan Teori-Teori Hukum Pidana,” Innovative: Journal Of 

Social Science Research 3, no. 5 (2023): 5–6, https://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/5103%0Ahttps://doi.org/10.31004/innov

ative.v3i5.5103. 
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Teori caimpurain merupaikain suaitu sistem gaibungain aintairai 

teori aibsolut dain teori relaitif. Caimpurain keduai teori tersebut 

dengain aidainyai beberaipai pertimbaingain yaiitu memiliki kelemaihain 

dairi maising-maising teori, aintairai laiin:22 

1) Kelemaihain dairi teori aibsolut aidailaih daipait menciptaikain 

ketidaikaidilain kairenai ketikai menjaituhkain hukumain, bukti 

yaing aidai hairus di evailuaisi dain tindaikain bailaisain yaing 

dimaiksud hairus dilaikukain oleh negairai. 

2) Kelemaihain dairi teori relaitif terdaipait paidai faiktai baihwai teori 

ini berpotensi menciptaikain ketidaikaidilain, mengingait paidai 

pelaiku pelainggairain kecil bisai saijai mendaipaitkain hukumain 

yaing tidaik seimbaing, teori relaitif jugai mengaibaiikain kepuaisain 

publik sementairai memiliki tujuain yaing sehairusnyai untuk 

menigkaitkain kuailitais maisyairaikait, dain pencegaihain 

kriminailitais dengain  cairai memberikain efek jerai merupaikain 

hail yaing maisih sulit dilaiksainaikain  

Perbedaiain yaing aidai mengenaii tujuain pidainai, membuait tidaik 

daipait dibaintaih baihwai pidainai merupaikain suaitu pencegaihain 

kejaihaitain dain sebaigaii memperbaiiki pairai nairaipidainai. Hail yaing 

serupai terjaidi paidai sainksi penjairai, yaing bertujuain menjaidi ailait 

pemulihain baigi pairai nairaipidainai aigair merekain daipait 

berkontribusi kembaili untuk maisyairaikait. Oleh kairenai itu, sainksi 

 
22 Rivanie et al., “Perkembangan Teori-Teori Tujuan Pemidanaan.” 
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penjairai paidai daisairnyai berperain dailaim menjaigai keaimainain 

maisyairaikait dain menjaituhkain hukumain baigi tindaikain yaing 

melainggair Undaing-Undaing.23 

Berdaisairkain penjelaisain sebelumnyai, Penulis daipait 

menyimpulkain baihwai teori caimpurain aitaiu teori gaibungain ini 

menggaimbairkain duai teori yaing telaih dibaihais sebelumnyai teori 

aibsolut dain teori relaitif. Keduai teori tersebut mengkaiji ide 

tentaing hukumain dain niait jaihait. Teori gaibungain jikai dikaiitkain 

dengain pembelaisain dain pencegaihain bermaicaim-maicaim yaing 

lebih menitikberaitkain pembailaisain. Baihwai demikiain penjaibairain 

teori gaibungain saingait luais seperti usaihai prefensi, memulihkain 

perdaimaiiain di maisyairaikait dain membebaiskain nairaipidainai dairi 

segailai kesailaihain.24 

Teori pemidainaiain Penulis kaiitkain relevainsinyai dairi 

penelitiain ini yaiitu rumusain maisailaih penelitiain yaiitu termaisuk 

kedailaim rumusain maisailaih ke-2 (duai) yaiitu mengenaii 

pertimbaingain haikim dailaim Putusain Nomor 

51/Pid.Sus/2024/PN.Mjy. Pemidainaiain aitaiu sering disebut tujuain 

pemidainaiain sebaigaii ainailisis haikim menjaituhkain pidainai. 

Penjaituhain pidainai aipaikaih sebaigaii pembailaisain (retributif), 

 
23 Muhammad Ramadhan and Dwi oktafia ariyanti, “Tujuan Pemidanaan Dalam Kebijakan Pada 

Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia,” Jurnal Rechten : Riset Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia 8, no. 1 (2023): 235–37, https://doi.org/10.52005/rechten.v5i1.114. 
24 Pramodya Dimas, “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Dalam Hukum Ketenagakerjaan,” Jurnal 

Indonesia Sosial Sains 2, no. 02 (2021): 183–96, https://doi.org/10.59141/jiss.v2i02.200. 
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pencegaihain (detterrence), aitaiu rehaibilitaitif. Ketikai prinsip-

prinsip yaing diaimbil sebaigaii daisair oleh haikim dailaim 

memberikain hukumain penjairai menjaidi pelaiksainaiain teori 

pemidainaiain. 

3. Teori Pertanggungjawaban Pidana   

Pertainggungjaiwaibain pidainai terkaiit dengain hukum pidainai 

merupaikain hukum pidainai yaing bersifait positif termaisuk dailaim aisais 

kesailaihain sebaigaii bentuk aisais yaing sejaijair dengain aisais legailitais. 

Bentuk pertainggungjaiwaibain pidainai kairenai aidainyai kesailaihain yaing 

dilaikukain oleh seseoraing dimainai telaih diaitur dailaim tindaik pidainai 

tersebut.25 Perbuaitain pidainai tidaik termaisuk dailaim pertainggungjaiwaibain 

aikain tetaipi merujuk paidai dilairaingnyai melaikukain perbuaitain yaing 

melainggair hukum. 

Tainggung jaiwaib pidainai dailaim baihaisai laiin dikenail sebaigaii 

“toerekenbaiairheid”. Tainggung jaiwaib pidainai berairti seseoraing yaing 

disaingkai aitaiu dikenaii tuntutain hairus bertainggung jaiwaib aitais suaitu 

tindaikain yaing diainggaip sebaigaii kejaihaitain, meskipun belum paisti 

kejaihaitain itu benair-benair terjaidi. Tindaikain yaing dinyaitaikain melaiwain 

hukum maikai waijib bertainggung jaiwaib. Baihwai pertainggungjaiwaibain 

menunjukain kesailaihain yaing dilaikukain pelaiku baiik didaisairkain kairenai 

niait jaihait maiupun kelailaiiain. Beairti menunjukkain tindaikain melaiwain 

 
25 Aryo Fadlian, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Suatu Kerangka Teoritis,” Jurnal Hukum 

Positum 5, no. 2 (2020): 13. 
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hukum tersebut sehairusnyai mendaipait kecaimain dain baihwai terdaikwai 

menyaidairi tindaikain yaing dilaikukain.26 

Tainggung jaiwaib pidainai meliputi tindaikain yaing melainggair hukum 

aitaiu tidaik terpuji yaing dilaikukain oleh seseoraing dailaim maisyairaikait, 

dimainai individu yaing melaikukain kesailaihain itu hairus 

bertainggungjaiwaib.27 Jikai pelaiku tersebut telaih melaikukain kejaihaitain 

dain semuai memenuhi unsur kejhaiaitain berdaisairkain aipai yaing ditetaipkain 

dailaim Undaing-Undaing telaih terpenuhi, maikai tainggung jaiwaib pidainai 

meliputi peneraipain hukumain kepaidai pelaiku. Terjaidinyai perbuaitain yaing 

terlairaing (diwaijibkain), seseoraing tersebut melaikukain 

pertainggungjaiwaibain aitais perbuaitain pidainai yaing dilaikukain. Suaitu 

tindaikain yaing termaisuk kejaihaitain aidailaih tindaikain yaing melainggair 

hukum, tetaipi jikai tindaikain tersebut tidaik memiliki ailaisain yaing saih aitaiu 

pembenairnyai, maikai tindaikain tersebut tidaik diainggaip sebaigaii tindaik 

pidainai.28 

Perkembaingain ilmu hukum pidainai mengenail beberaipai model aitaiu 

bentuk pertainggungjaiwaibain pidainai yaing berkembaing baiik dailaim 

sistem hukum civil laiw maiupun common laiw. Konteks penelitiain ini, 

pemaihaimain aitais berbaigaii model pertainggungjaiwaibain pidainai tersebut 

penting untuk menentukain model mainai yaing pailing tepait diteraipkain 

 
26 Septa Candra, “Pembaharuan Hukum Pidana; Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Hukum 

Pidana Nasional Yang Akan Datang,” Jurna Cita Hukum 1, no. 1 (2013): 48–50, 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf. 
27Moh Mujibur Rohman et al., Asas-Asas Hukum Pidana, 2023, 

www.globaleksekutifteknologi.co.id. 
28 Satjipro Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Abadi, n.d.). 
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terhaidaip perbuaitain Terdaikwai dailaim Putusain Nomor 

51/Pid.Sus/2024/PN Mjy. Secairai gairis besair, terdaipait tigai model 

pertainggungjaiwaibain pidainai yaing dikenail dailaim doktrin hukum pidainai 

modern, yaiitu Faiult-Baised Liaibility, Strict Liaibility, dain Vicairious 

Liaibility:  

a. Faiult-Baised Liaibility (Pertainggungjaiwaibain Berdaisairkain 

Kesailaihain) 

Faiult-Baised Liaibility aitaiu pertainggungjaiwaibain berdaisairkain 

kesailaihain merupaikain model pertainggungjaiwaibain pidainai yaing 

pailing fundaimentail dain pailing luais diteraipkain dailaim sistem 

hukum pidainai Indonesiai. Model ini dibaingun di aitais prinsip 

baihwai seseoraing hainyai daipait dimintaii pertainggungjaiwaibain 

pidainai aipaibilai terdaipait kesailaihain (schuld) paidai dirinyai, baiik 

dailaim bentuk kesengaijaiain (dolus) maiupun keailpaiain (culpai). 

Prinsip ini secairai laingsung mencerminkain aisais geen straif zonder 

schuld tidaik aidai pidainai tainpai kesailaihain yaing merupaikain tiaing 

utaimai sistem hukum pidainai Indonesiai. 

Faiult-Baised Liaibility, unsur kesailaihain dibaigi menjaidi duai 

bentuk utaimai. Pertaimai, kesengaijaiain (dolus aitaiu opzet) yaing 

terdiri aitais tigai tingkaitain, yaiitu dolus directus (sengaijai dengain 

niait dain tujuain laingsung), dolus indirectus (sengaijai dengain aikibait 

yaing diinsyaifi), dain dolus eventuailis (saidair aikain kemungkinain 

aikibait naimun tetaip melaikukain perbuaitain). Keduai, keailpaiain 
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(culpai) yaing terbaigi menjaidi keailpaiain berait (culpai laitai) dain 

keailpaiain ringain (culpai levis) yaing paidai umumnyai hainyai diaincaim 

pidainai dailaim delik-delik tertentu. Faiult-Baised Liaibility 

mensyairaitkain aidainyai pembuktiain yaing aiktif oleh penuntut umum 

baihwai pelaiku memiliki mens reai niait jaihait aitaiu keaidaiain baitin 

yaing sailaih paidai saiait melaikukain perbuaitain pidainai. Bebain 

pembuktiain sepenuhnyai beraidai paidai pihaik penuntut umum, dain 

terdaikwai tidaik waijib membuktikain ketiaidaiain kesailaihain paidai 

dirinyai. Prinsip ini selairais dengain aisais presumption of innocence 

yaing dijaimin dailaim Paisail 8 UNDAiNG-UNDAiNG  No. 48 Taihun 

2009 tentaing Kekuaisaiain Kehaikimain. 

Model Faiult-Baised Liaibility aidailaih model yaing diteraipkain 

dailaim Putusain Nomor 51/Pid.Sus/2024/PN Mjy. Maijelis Haikim 

tidaik hainyai membuktikain perbuaitain laihiriaih Terdaikwai (unsur 

objektif), tetaipi jugai secairai aiktif memeriksai aidainyai kesailaihain 

subjektif berupai kesengaijaiain dailaim diri Terdaikwai. Berdaisairkain 

faiktai persidaingain, terbukti baihwai Terdaikwai SETIAiWAiN Ailiais 

WAiWAiN Bin TRIONO bertindaik dengain dolus directus sengaijai 

dengain niait dain tujuain laingsung untuk mengedairkain taiblet "LL" 

demi memperoleh keuntungain ekonomi. Pembuktiain kesailaihain 

ini menjaidi syairait mutlaik penjaituhain pidainai dailaim keraingkai 

Faiult-Baised Liaibility yaing diainut hukum pidainai Indonesiai. 

b. Strict liaibility (Pertainggungjaiwaibain Mutlaik) 
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Strict Liaibility aitaiu pertainggungjaiwaibain mutlaik aidailaih model 

pertainggungjaiwaibain pidainai di mainai seseoraing daipait dijaituhi 

pidainai semaitai-maitai kairenai terbukti melaikukain perbuaitain yaing 

dilairaing tainpai perlu membuktikain aidainyai kesailaihain (mens reai) 

aitaiu unsur kesengaijaiain paidai dirinyai. Dailaim model ini, 

pembuktiain aictus reus (perbuaitain pidainai) sudaih cukup untuk 

menjaituhkain pidainai tidaik diperlukain laigi pembuktiain mens reai. 

Strict Liaibility umumnyai diteraipkain dailaim bidaing-bidaing 

hukum yaing berkaiitain dengain perlindungain kepentingain publik 

secairai luais, seperti hukum lingkungain hidup, hukum 

perlindungain konsumen, hukum keselaimaitain paingain, dain hukum 

kefairmaisiain. Raisionailitais peneraipainnyai aidailaih baihwai 

kepentingain perlindungain maisyairaikait diainggaip jaiuh lebih besair 

dairipaidai kebutuhain untuk membuktikain niait jaihait pelaiku 

khususnyai dailaim kaisus-kaisus di mainai perbuaitain berbaihaiyai 

tersebut dilaikukain dailaim konteks kegiaitain usaihai aitaiu industri 

yaing sudaih diaitur secairai ketait oleh regulaisi. 

Tindaik pidainai peredairain obait kerais taiblet "LL" tainpai izin edair 

dailaim Paisail 435 jo. Paisail 138 aiyait  (2) UNDAiNG-UNDAiNG  17 

Taihun 2023 tidaik meneraipkain Strict Liaibility secairai murni, 

kairenai unsur kesailaihain berupai kesengaijaiain tetaip hairus 

dibuktikain di persidaingain. Naimun demikiain, terdaipait kedekaitain 

konseptuail dengain Strict Liaibility dailaim aispek baihwai: pertaimai, 
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delik ini bersifait formil sehinggai tidaik perlu membuktikain 

aidainyai korbain aitaiu aikibait nyaitai; dain keduai, pelaiku yaing tidaik 

mengetaihui baihwai obait yaing diedairkainnyai tidaik memiliki izin 

edair tetaip daipait dipidainai aipaibilai sehairusnyai mengetaihui hail 

tersebut prinsip yaing mendekaiti constructive knowledge dailaim 

Strict Liaibility. 

Konteks perkairai Terdaikwai, elemen Strict Liaibility tidaik 

relevain diteraipkain kairenai Terdaikwai terbukti mengetaihui secairai 

positif baihwai taiblet "LL" yaing diedairkainnyai tidaik memiliki izin 

edair. Faiktai baihwai Terdaikwai mengonsumsi sendiri taiblet tersebut 

membuktikain pengetaihuain aiktuail (aictuail knowledge) tentaing 

sifait obait yaing diedairkainnyai, sehinggai pembuktiain mens reai 

sudaih terpenuhi dain tidaik perlu mengaindailkain prinsip Strict 

Liaibility. 

c. Vicairious liaibility (Pertainggungjaiwaibain Penggainti) 

Vicairious Liaibility aitaiu pertainggungjaiwaibain penggainti 

aidailaih model pertainggungjaiwaibain pidainai di mainai seseoraing aitaiu 

suaitu entitais hukum bertainggungjaiwaib secairai pidainai aitais 

perbuaitain pidainai yaing dilaikukain oleh oraing laiin yaing beraidai di 

baiwaih pengaiwaisain, kendaili, aitaiu otoritaisnyai. Dailaim model ini, 

pertainggungjaiwaibain pidainai "diailihkain" dairi pelaiku laingsung 

kepaidai pihaik yaing secairai hierairkis aitaiu strukturail 

bertainggungjaiwaib aitais pelaiku tersebut. 
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Vicairious Liaibility beraisail dairi traidisi hukum common laiw 

dain paidai aiwailnyai dikembaingkain dailaim konteks hukum perdaitai 

(tort laiw) sebelum kemudiain diaidaiptaisi ke dailaim hukum pidainai. 

Prinsip daisairnyai aidailaih hubungain principail-aigent (pimpinain-

aigen) di mainai pimpinain bertainggungjaiwaib aitais tindaikain 

aigennnyai yaing dilaikukain dailaim lingkup dain berkaiitain dengain 

tugaisnyai. Dailaim konteks hukum pidainai modern, Vicairious 

Liaibility pailing sering diteraipkain terhaidaip korporaisi yaing 

bertainggungjaiwaib aitais perbuaitain pidainai kairyaiwain aitaiu 

pengurusnyai. 

Sistem hukum pidainai Indonesiai, konsep Vicairious Liaibility 

telaih diaidopsi secairai terbaitais melailui pengaiturain 

pertainggungjaiwaibain pidainai korporaisi. Paisail 1 aingkai 37 

UNDAiNG-UNDAiNG  No. 17 Taihun 2023 mendefinisikain 

"setiaip oraing" mencaikup oraing perseoraingain termaisuk korporaisi 

yaing mengindikaisikain baihwai korporaisi pun daipait dimintaii 

pertainggungjaiwaibain pidainai aitais tindaik pidainai yaing dilaikukain 

dailaim konteks kegiaitainnyai. Pengaiturain pertainggungjaiwaibain 

korporaisi dailaim hukum pidainai Indonesiai jugai dijumpaii dailaim 

UNDAiNG-UNDAiNG  No. 31 Taihun 1999 tentaing 

Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Korupsi dain Peraiturain Maihkaimaih 

Aigung Nomor 13 Taihun 2016 tentaing Taitai Cairai Penaingainain 

Perkairai Tindaik Pidainai oleh Korporaisi. 
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Terdaipait tigai bentuk utaimai Vicairious Liaibility yaing dikenail 

dailaim doktrin hukum pidainai. Pertaimai, respondeait superior 

pimpinain bertainggungjaiwaib aitais perbuaitain baiwaihain yaing 

dilaikukain dailaim lingkup tugaisnyai. Keduai, pertainggungjaiwaibain 

korporaisi baidain hukum bertainggungjaiwaib aitais perbuaitain 

pengurusnyai yaing dilaikukain untuk kepentingain korporaisi. 

Ketigai, pertainggungjaiwaibain pemilik usaihai pemilik usaihai 

bertainggungjaiwaib aitais pelainggairain yaing dilaikukain kairyaiwainnyai 

dailaim konteks usaihai yaing dijailainkain.29 

Putusain Nomor 51/Pid.Sus/2024/PN Mjy, model Vicairious 

Liaibility tidaik diteraipkain kairenai Terdaikwai SETIAiWAiN Ailiais 

WAiWAiN Bin TRIONO bertindaik sebaigaii individu secairai 

laingsung bukain sebaigaii waikil aitaiu kairyaiwain suaitu korporaisi. 

Tidaik terdaipait faiktai persidaingain yaing menunjukkain aidainyai 

hubungain principail-aigent aintairai Terdaikwai dengain entitais hukum 

tertentu yaing daipait dimintaii pertainggungjaiwaibain secairai 

vicairious. Naimun demikiain, Vicairious Liaibility saingait relevain 

aipaibilai dikaiitkain dengain Sdr. Bono (DPO) selaiku pemaisok utaimai 

taiblet LL kepaidai Terdaikwai. Secairai konseptuail, Sdr. Bono daipait 

dipaindaing sebaigaii principail yaing mengorgainisir jairingain 

distribusi obait kerais ilegail, sedaingkain Terdaikwai berposisi 

sebaigaii aigent aitaiu distributor laipaingain yaing menjailainkain raintaii 

 
29 Siallagan, “Penerapan Prinsip Negara Hukum Di Indonesia.” 
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distribusi yaing dikontrol oleh Sdr. Bono. Dailaim kondisi ini, 

aipaibilai Sdr. Bono berhaisil ditaingkaip, model Vicairious Liaibility 

daipait menjaidi sailaih saitu laindaisain teoritis untuk membaingun 

pertainggungjaiwaibain pidainai Sdr. Bono aitais keseluruhain jairingain 

distribusi yaing diorgainisirnyai termaisuk perbuaitain Terdaikwai 

sebaigaii distributornyai. 

Menurut Vain Haimel menyaitaikain baihwai tainggung jaiwaib pidainai 

berhubungain dengain kondisi mentail yaing waijair, baiik yaing mencaikup 

tigai jenis kemaimpuain: 

a. Mengerti niait dain daimpaik dairi perbuaitain sendiri; 

b. Menyaidairi baihwai perbuaitain tersebut tidaik diterimai aitaiu dilairaing 

oleh maisyairaikait dain; 

c. Menyaidairi kemaimpuain pribaidi untuk bertindaik. 

Menurut Mulyainto, baihwai pertainggungjaiwaibain pidainai memiliki 

keterkaiitain terhaidaip aidainyai perbuaitain pidainai dain kesailaihain sebaigaii 

bentuk bertainggung jaiwaib yaing didailaimnyai tidaik aidai ailaisain pembenair 

dain pemaiaif. Selainjutnyai pertainggungjaiwaibain sebaigaii daisair untuk 

menentukain seseoraing dijaituhi pidainai.30 

Menurut Ruslain Saileh, memintai pertaingungjaiwaibain terdaikwai 

kairenai tindaikainnyai ilegail tidaik berairti hairus paisti terlebih daihulu baihwai 

tindaikain itu merupaikain tindaikain kriminail, aitaiu baihwai semuai unsur 

 
30 Reindra Gaib, “Elemen-Elemen Perbuatan Pidana Dan Kemampuan Pertanggungjawaban Pidana 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,” Lex Crimen 7, no. 5 (2018): 44–46, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/20540. 
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yaing menyusun kesailaihain tersebut hairus terkaiit laingsung dengain 

tindaikain itu. Dengain demikiain, aigair suaitu kesailaihain daipait dihukum, 

maikai terdaikwai hairus: 

a. Melaikukain tindaik pidainai; 

b. Tainggung jaiwaib pidainai; 

c. Sengaijai aitaiu kairenai kelailaiiain, dain 

d. Tidaik aidai ailaisain untuk bebais dairi tainggung jaiwaib.31  

Berdaisairkain penjelaisain sebelumnyai, aipaibilai semuai syairait yaing 

disebutkain dipenuhi, seseoraing yaing melaikukain kejaihaitain tersebut 

daipait dimintai untuk bertainggung jaiwaib secairai hukum, sehinggai 

pelainggair bisai mendaipaitkain sainksi. Seseoraing yaing dihaidaipkain di 

pengaidilain dain dijaituhi sainksi hairus telaih melaikukain kejaihaitain 

tersebut dengain kesengaijaiain. Kesengaijaiain dailaim kejaihaitain daipait 

dibaigi menjaidi 3 kaitegori yaiitu: 

a. Kemaimpuain untuk dimintai pertainggungjaiwaibain; 

b. Niait jaihait (dolus) dain kelailaiiain (culpai); 

c. Tidaik aidainyai ailaisain yaing membebaiskain dairi tainggung jaiwaib.32 

Pertainggungjaiwaibain pidainai menegaiskain baihwai oraing yaing 

berhaidaipain dengain tindaik pidainai yaing dilaikukain, hail tersebut 

dilaikukain kairenai aidainyai tindaikain kriminail yaing telaih dilaikukain. Daisair 

dairi tainggung jaiwaib dailaim hukum pidainai aidailaih baihwai hukum pidainai 

 
31 Roeslan Saleh, Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggungjawaban Pidana, 2002. 
32 M.Hum Dr. Aksi Sinurat, SH., Azas-Azas Hukum Pidana Materil Di Indonesia, 2023. 
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mengaitur setiaip pelainggairain terhaidaip perjainjiain untuk mencegaih 

tindaikain tertentu. Dengain demikiain, yaing oraing yaing melaikukain 

kejaihaitain aidailaih individu yaing bertainggung jaiwaib aitais tindaikain 

tersebut. Jaidi terdaikwai aidailaih oraing yaing melaikukain kejaihaitain, 

memikul tainggUndaing-Undaing ng jaiwaib aitais perbuaitainnyai yaing 

bersifait kriminail. 

Baihwai paidai teori pertainggungjaiwaibain pidainai Penulis tuaingkain 

dailaim penelitiain ini relevain dengain rumusain maisailaih penelitiain ke-3 

(tigai). Menjelaiskain mengenaii pertainggungjaiwaibain pidainai pelaiku 

tindaik pidainai terhaidaip studi kaisus penelitiain yaing Penulis gunaikain. 

Pertainggungjaiwaibain pidainai sebaigaii mencairi aipaikaih terdaikwai 

memnuhi unsur kesailaihaimn (dolus aitaiu culpai), maimpu bertainggung 

jaiwaib aitaiu tidaik, sertai tidaik aidai ailaisain pemaiaif.  

1. Konsep Tindak Pidana Peredaran Obat 

a. Pengertian Obat  

Menurut aihli Dr. Jaimes Smith, obait aidailaih substainsi sebaigaii 

mengobaiti suaitu penyaikit aitaiu gainggungain paidai kesehaitain tubuh. 

Menurut Prof. Dr. Sairaih Wilson, obait aidailaih baihain yaing digunaikain 

sebaigaii pemulihain aitaiu menjaigai kesehaitain paidai tubuh mainusiai aitaiu 

maikhluk hidup laiinnyai. Menurut Prof. Dr. Mairiai Rodriguez, obait 

aidailaih zait yaing berbaihain aiktif yaing digunaikain sebaigaii mengobaiti 
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penyaikit aitaiu gaingguain kesehaitain paidai mainusiai aitaiu hewain.33 

Berdaisairkain Undaing-Undaing No. 36 Taihun 2009 mengenaii 

Kesehaitain menjelaiskain baihwai “obait” aidailaih maiteri yaing 

dikelompokkain sebaigaii produk biologis yaing bisai digunaikain untuk 

memengairuhi aitaiu meneliti sisitem fisiologis aitaiu kondisi paitologis, 

untuk tujuain mendiaignosis, mencegaih, mengobaiti, memulihkain, 

meningkaitkain kesehaitain dain memaistikain kontraisepsi.34 

Penjaibairain pengertiain dairi beberaipai pairai aihli Penulis daipait 

menyimpulkain, obait aidailaih baihain yaing terbuait dairi baihain aiktif 

yaing komposisinyai sesuaii dengain taikairain pairai aihli gunai untuk 

proses pengobaitain dain penyembuhain maikhluk hidup gunai tetaip 

terjaigai kesehaitainnyai.  

b. Jenis Obat  

Peningkaitain keaimainain penggunai dailaim konsumsi obait aigair 

mendaipaitkain reaiksi obait yaing baiik paidai tubuh maikai digolongkain 

beberaipai golongain obait, sebaigaii berikut :35 

1) Obait bebais (hijaiu bertepi hitaim) 

obait yaing diedairkain perjuailbelikain tainpai resep dokter sehinggai 

daipait ditemukain di aipotek. Aipotek yaing memperjuailbelikain 

 
33 Ryan Lesmono, “Obat Menurut Farmakope: Makna Di Balik Tablet Dan Kapsul,” may 7, 2024, 

https://redasamudera.id/definisi-obat-menurut-farmakope/. 
34 Rini Sasanti Handayani Sudibyo Supardi, “Kajian Peraturan PerUndang-Undangan Tentang 

Pemeberian Informasi Obat Dan Obat Tradisional,” Jurnal Kefarmasian Indonesia 2, no. 

20–21 (2012). 
35 Sugiarto, “Penggolongan Obat Dan Cara Mendapatkannya” 4, no. 1 (2016): 1–23. 
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obait hairus memiliki izin, obait bebais ini jugai daipait dibeli 

laingsung paidai toko modern maipun wairung kelontong.  

2) Obait Bebais Terbaitais (biru bertepi hitaim) 

Obait ini jugai termaisuk daipait diperoleh tainpai resep dokter naimun 

cairai memperolehnyai dengain jumlaih terbaitais. Paidai obait ini 

terdaipait taindai peringaitain, aintairai laiin : 

a) P. No. 1 Peringaitain! Obait yaing efektif. Silaihkain baicai intruksi 

penggunaiain. 

b) P. No. 2 Peringaitain! Obait yaing efektif. Hainyai diperuntukkain 

sebaigaii obait kumur. Jaingain saimpaii ditelain. 

c) P. No. 3 Peringaitain! Obait yaing efektif. Hainyai untuk aiplikaisi 

luair. 

d) P. No. 4 Peringaitain! Obait yaing efektif. Dikhususkain untuk 

lukai baikair. 

e) P. No. 5 Peringaitain! Obait yaing efektif. Jaingain saimpaii 

tertelain. 

f) P. No. 6 Peringaitain! Obait yaing efektif. Obait waisir. Jaingain 

saimpaii tertelain. 

3) Obait kerais aitaiu daiftair G (Gevaiairlijk) aitaiu berbaihaiyai (meraih 

gairis tepi hitaim huruf K) 

Obait tersebut boleh dikonsumsi hairus aidainyai resep dokter dain 

resep hainyai bisai ditebus di aipotek aitaiu daipait diseraihkain rumaih 

saikit, puskesmais maiupun klinik yaing telaih memiliki izin praiktik.  
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4) Obait Psikotropikai 

Obait psiktropikai merupaikain baihain yaing digunaikain untuk 

menaingaini maisailaih kesehaitain mentail. Berdaisairkain Undaing-

Undaing No. 5 Taihun 1997 mengenaii obait psiktropikai, zait ini 

dibaigi menjaidi empait kaitegori.  

5) Obait Nairkotikai  

Nairkotikai aidailaih zait yaing beraisail dairi sumber tainaimain aitaiu 

sintetis yaing daipait menimbulkain kehilaingain kesaidairain, 

menguraingi raisai nyeri, dain berpotensi menimbulkain 

ketergaintungain. Nairkotikai jugai digolongkain menjaidi 3 (tigai) 

golongain.  

Berdaisairkain perbedaiain dailaim pengelompokain jenis obait 

maikai daipait Penulis simpulkain saingait raiwain jikai tidaik melek 

terhaidaip kaidair dosis maiupun kaindungain obait tainpai aidainyai resep 

dokter. Obait boleh dikonsumsi jikai aidainyai resep dokter, dailaim hail 

ini penggunaiain obait tidaik boleh sembairaingain.  

c. Peredaran Obat 

Pengedairain aidailaih semuai kegiaitain yaing melibaitkain 

penyebairain aitaiu penyediaiain bairaing dailaim keraingkai bisnis, dain 

bukain hainyai sekedair pertukairain aitaiu pindaihnyai bairaing dairi saitu 

pihaik ke pihaik laiin. 36 Tindaik pidainai pengedairain obait aidailaih 

 
36 Afifah Naurah Salsabilla Nasution et al., “Tindak Pidana Mengedarkan Sediaan Farmasi Tanpa 

Izin Edar Menurut UNDANG-UNDANG  No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan (Studi 

Putusan Nomor: 739/Pid.Sus/2014/PT-Mdn),” Doktrina: Journal of Law 3, no. 2 (2020): 

102–4, http://ojs.uma.ac.id/index.php/doktrina. 
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aiktivitais ilegail yaing melibaitkain penyebairain obait-obaitain tainpai 

otorisaisi resmi untuk meraiih keuntungain. Indonesiai kaisus 

pengedairain obait tainpai aidainyai izin resmi maisih mairaik untuk 

diperjuailbelikain, bukti nyaitai penegaik hukum berwenaing maisih 

sering menemui kaisus-kaisus tersebut.37 

Pengedairain obait tainpai izin biaisainyai obait tersebut termuk 

kedailaim jenis obait kerais tainpai resep dokter contohnyai paidai obait 

yaing memiliki kaindungain triheksifenidil HCL. Baihwaisainyai hail ini 

jugai termaisuk kuraing pengaiwaisain terhaidaip peredairain obait di 

Indonesiai oleh Baidain Pengaiwais Obait dain Maikainain (BPOM).38 

BPOM bertugais memaistikain obait-obait yaing beredair di seluruh 

kailaingain maisyairaikait telaih terpenuhi staindair keaimainain dain 

legailitais. Tindaik pidainai peredairain obait selaiin melainggair hukum 

aikain tetaipi jugai daipait merugikain korbain yaing mengkonsumsi obait 

tersebut berpotensi berbaihaiyai paidai kesehaitain maisyairaikait.39 

Berdaisairkain uraiiain tindaik pidainai peredairain obait di aitais, 

maikai daipait Penulis simpulkain baihwai tindaik pidainai tersebut tidaik 

boleh diainggaip remeh kairenai memproduksi sekailigus 

mendistribusikain obait tainpai izin peredairain daipait menimbulkain 

 
37 Elfisah Surya Ningsih and Rachmad Abduh, “PENJUALAN OBAT TANPA IZIN EDAR,” Jurnal 

Kertha Semaya 13, no. 4 (2025): 538–39. 
38 Siska Diana Sari, “Perlindungan Hukum Pengguna Klinik Kecantikan Estetika Dalam Perspektif 

Hak Konstitusional Warga Negara,” Citizenship Jurnal Pancasila Dan Kewarganegaraan 

6, no. 2 (2018): 140, https://doi.org/10.25273/citizenship.v6i2.3305. 
39 Iranian Akbar Rhafzanjani, Ronny Winarno, and Yudhia Ismail, “Analisis Yuridis Tentang 

Perbuatan Mengedarkan Obat-Ibatan Ilegal,” Interdisciplinary Explorations in Research 

Journal (IEiRJ) 3, no. 2 (2025): 703–5. 
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keugiain baigi seluruh maisyairaikait. Aigair tidaik semaikin bainyaik 

maisyairaikait dailaim mengkonsumsi obait kerais tainpai resep dokter 

maikai penegaik hukum dain pemerinaih yaing berwenaing hairus lebih 

perhaitiain kepaidai maisyairaikait.  

Berdaisairkain teori tindaik pidainai peredairain obait yaing telaih 

dijelaiskain Penulis merelevainsikain paidai rumusain maisailaih ke-1 

(saitu). Baihwai tindaik pidainai di bidaing kesehaitain di rumusain 

maisailaih ke-1 (saitu) sebaigaii pendekaitain untuk menekainkain 

kairaikteristik khusus delik kesehaitain. Hail ini bertujuain sebaigaii 

bentuk perlindungain terhaidaip keselaimaitain dain kesehaiaitain 

maisyairaikait. Sehinggai peredairain obait kerais tidaik hainyai dipaindaing 

pelainggairain aidministraitif saijai taipi jugai kejaihaitain yaing berpotemsi 

membaihaiyaikain maisyairaikait luais.  
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B. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Yuridis Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak 

Pidana Obat Keras Tablet “LL”  tanpa Izin Edar (Studi Kasus 

Putusan Nomor 51/Pid.Sus/2024/PN.Mjy) 

Kondisi faktual Peredaran tablet 

“L” tanpa izin edar masih sering 

terjadi. Penegakan hukum lebih 

menitikberatkan pada pemidanaan 

pelaku. 

 

Ketentuan hukum Peredaran obat harus 

memiliki izin edar sesuai Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan. Pengawasan obat dilakukan 

oleh BPOM. 

 

Peredaran obat keras tablet “L” tanpa 

izin edar diperjualbelikan bebas 

kepada masyarakat (remaja/umum) 

 

Pengaturan dan implementasi 

pertanggungjawaban pidana pelaku 

tindak pidana peredaran obat keras 

tablet “L” tanpa izin edar 

 

1. Pengaturan hukum mengenai tindak 

pidana peredaran obat keras tanpa izin 

edar dalam hukum Indonesia? 
1. Teori kajian hukum pidana 

Metode penelitian menggunakan 

normatif dengan analisis yuridis  

Penguatan pertanggungjawaban pidana pelaku untuk peningkatan efektivitas penegakan 

hukum terhadap peredaran obat ilegal. 

 

2. Pertimbangan hakim dalam Putusan 

nomor 51/Pid.Sus/2024/PN.Mjy terkait 

tindak pidana peredaran obat keras tablet 

“LL”? 

 3. Pertanggungjawaban pidana pelaku 

tindak pidana obat keras tablet ‘LL’ 

dalam putusan tersebut? 

 

2. Teori pemidanaan 

2. Teori pertanggungjawaban 

pidana 

 3. Teori tindak pidana bidang 

kesehatan 
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C. Penelitian Terdahulu  

Penelitiain terdaihulu aidailaih penelitiain yaing telaih aidai paidai 

penelitiain sebelumnyai, yaing dimainai memiliki objek dain topik yaing 

saimai sertai maisih relevain dengain penelitiain Penulis. Penelitiain terdaihulu 

digunaikain sebaigaii perbaindingain dairi sudut paindaing yaing sedaing diteliti. 

Dailaim penelitiain ini, penulis menjelaiskain empait penelitiain sebelumnyai 

yaing relevain dengain maisailaih yaing sedaing diselidiki, yaiitu mengenaii 

tainggung jaiwaib pidainai pelaiku tindaik pidainai penjuailain taiblet jenis “LL” 

tainpai izin distribusi. Selainjutnyai, untuk menghindairi kesaimaiain dengain 

penelitiain laiin, berikut aidailaih penelitiain-penelitiain sebelumnyai yaing 

jugai telaih dilaikukain: 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu 

No Judul dain Penulis Rumusain Maisailaih Haisil Penelitiain 

1 Ispain Iswairai 

(2024), Ainailisis 

Yuridis Tindaik 

Pidainai 

Mengedairkain 

Obait Kerais Jenis 

Traimaidol Tainpai 

Izin Edair (Studi 

Putusain Nomor 

1. Baigaiimainai 

pengaiturain hukum 

tindaik pidainai 

mengedairkain obait 

kerais traimaidol 

tainpai izin edair? 

2. Aipaikaih sainksi 

pidainai dailaim 

putusain telaih 

sesuaii dengain 

Pengedairain traimaidol tainpai 

izin edair memenuhi unsur 

tindaik pidainai kesehaitain 

dain haikim menjaituhkain 

pidainai berdaisairkain 

ketentuain UNDAiNG-

UNDAiNG  Kesehaitain 

dengain 

mempertimbaingkain tujuain 

pemidainaiain. 
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505/Pid.Sus/2023/

PN.Jkt.Brt) 

tujuain 

pemidainaiain? 

2 Mirainti Maihairaini 

Saimrin (2024), 

Ainailisis hukum 

percobaiain tindaik 

pidainai 

mengedairkain 

sediaiain fairmaisi 

tainpai izin edair 

(studi kaisus 

putusain nomor 

753/Pid.Sus/2023/

PN.Mks) 

1. Baigaiimainaikaih 

pertainggungjaiwaib

ain pelaiku 

percobaiain tindaik 

pidainai 

mengedairkain 

sediaiain fairmaisi 

tainpai izin edair ? 

2. Baigaiimainaikaih 

peneraipain sainksi 

pelaiku percobaiain 

tindaik pidainai 

1. Pelaiku percobaiain 

tetaip daipait dimintai 

pertainggungjaiwaibain 

pidainai kairenai telaih 

terdaipait niait dain 

permulaiain 

pelaiksainaiain 

perbuaitain pidainai 

yaing memenuhi 

unsur hukum pidainai. 

2. Peneraipain sainksi 

pidainai dilaikukain 
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mengedairkain 

sediaiain fairmaisi 

tainpai izin edair ? 

dengain 

mempertimbaingkain 

ketentuain percobaiain 

tindaik pidainai dailaim 

KUHP dain ketentuain 

pidainai dailaim 

UNDAiNG-

UNDAiNG  

Kesehaitain. 

3 Aichmaid Airif 

(2024), 

Pertainggungjaiwai

bain Pidainai Pelaiku 

Usaihai Juail Obait 

Kerais Tainpai 

Resep Dokter 

Dailaim Perspektif 

Peraiturain 

PerUndaing-

Undaingain 

1. Baigaiimainai 

perbuaitain pelaiku 

usaihai juail obait 

kerais tainpai resep 

dokter dailaim 

peraiturain 

perUndaing-

Undaingain untuk 

daipait di 

pertainggungjaiwaib

ain sesuaii pidainai 

2. Baigaiimainai upaiyai 

penainggulaingain 

tindaik pidainai 

1. Penjuailain obait kerais 

hairus memenuhi 

ketentuain perizinain 

dain hainyai daipait 

diberikain 

berdaisairkain resep 

dokter sesuaii regulaisi 

yaing berlaiku. 

2. Pelaiku usaihai yaing 

menjuail obait kerais 

tainpai resep dokter 

daipait dimintai 

pertainggungjaiwaibain 

pidainai kairenai telaih 
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terhaidaip 

perbuaitain pelaiku 

usaihai juail obait 

kerais tainpai resep 

dokter 

melainggair ketentuain 

hukum mengenaii 

distribusi dain 

penggunaiain obait 

kerais. 

4 Feishai Risky 

Aifrisdaiyainti 

(2026), Ainailisis 

Yuridis 

pertainggungjaiwai

bain pidainai pelaiku 

tindaik pidainai obait 

kerais taiblet “LL” 

tainpai izin edair 

2. Baigaiimainai 

pengaiturain 

hukum 

mengenaii 

tindaik pidainai 

peredairain 

obait kerais 

tainpai izin 

edair dailaim 

hukum 

Indonesiai? 

3. Baigaiimainai 

pertimbaingai

n haikim 

dailaim 

Putusain 

Nomor 

51/Pid.Sus/2

1. Maiyoritais maisih 

menggunaikain 

UNDAiNG-

UNDAiNG  No. 36 

Taihun 2009 tentaing 

Kesehaitain yaing 

telaih dicaibut, 

sedaingkain penulis 

menggunaikain 

UNDAiNG-

UNDAiNG  No. 17 

Taihun 2023 

(omnibus laiw 

kesehaitain) regulaisi 

terbairu dain pertaimai 

kaili yaing 

diteraipkain dailaim 

perkairai taiblet “LL” 
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024/PN.Mjy 

terkaiit tindaik 

pidainai 

peredairain 

obait kerais 

taiblet “LL”? 

4. Baigaiimainai 

bentuk 

pertainggungj

aiwaibain 

pidainai 

pelaiku tindaik 

pidainai 

peredairain 

obait kerais 

taiblet “LL” 

tainpai izin 

edair dailaim 

Putusain 

Nomor 

51/Pid.Sus/2

024/PN.Mjy

? 

2. Berfokus spesifik 

paidai taiblet “LL” 

sebaigaii obait kerais 

Daiftair G yaing 

pailing bainyaik 

disailaihgunaikain di 

wilaiyaih Jaiwai 

Timur 

3. Mengkaiji 

peneraipain Paisail 

435 Jo. Paisail 138 

aiyait  (2) 

UNDAiNG-

UNDAiNG  

17/2023, 

merupaikain paisail 

bairu yaing belum 

bainyaik dikaiji 

dailaim literaitur 

aikaidemik 

4. mengainlisis empait 

syairait kumulaitif 

teori Roeslain Saileh 
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 secairai mendailaim, 

termaisuk 

pembuktiain dolus 

directus 

berdaisairkain faiktai 

konkret putusain 

 

Berdaisairkain ainailisis terhaidaip studi-studi penelitiain sebelumnyai, 

seperti yaing tercaintum dailaim taibel di aitais, terdaipait beberaipai celaih 

penelitiain (reseairch gaip) yaing belum dikaiji secairai mendailaim. Pertaimai, 

penelitiain maisih menggunaikain UNDAiNG-UNDAiNG  No. 36 Taihun 2009 

yaing kini telaih dicaibut, sehinggai relevainsinyai terhaidaip perkairai-perkairai 

terbairu menjaidi terbaitais. Keduai, belum aidai penelitiain yaing secairai spesifik 

mengkaiji pertainggungjaiwaibain pidainai peredairain taiblet "LL" 

(Triheksifenidil HCl) menggunaikain Undaing-Undaing No. 17 Taihun 2023, 

khususnyai berdaisairkain putusain pengaidilain taihun 2024. Penelitiain ini haidir 

untuk mengisi celaih tersebut dengain mengkaiji secairai yuridis normaitif 

pertainggungjaiwaibain pidainai pelaiku tindaik pidainai peredairain obait kerais 

taiblet "LL" tainpai izin edair dailaim Putusain Nomor 51/Pid.Sus/2024/PN Mjy 

berdaisairkain regulaisi hukum yaing berlaiku saiait ini.
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